BAB1
PENDAHULUAN

1.1.Latar Belakang

Permasalahan lingkongan di Indonesia merupakan faktor vang penting harus
dipikirkan mengingat dampak dari buruknya pengelolaan lingkungan yang
semakin nyatn Kepedulian tethadap lingkunpan sebenamya muncul akibal dar
berbagai dorongan dari pikek Jusr perusahaan, enfara lain : pemenntah,
konsumen, stakefioider dan kreditur, Meningkatnya perhatian dari berbagai pihak,
perusahaan dibadapkan pada tekanan keras untuk  melskukan aktivitos
operastonalnya dengan berbasis lingkungan dan menghasilkan mformasi terkait

performa lingkungan yang telah mereka laksanakan (Dewi dan Geriantn 2017)

Selama ini perusahaan dianggep dopat memberikan konstribusi techadap
masyarakat, misalnya memberikan lapangan pekerjaan schingga mengurang
angka penganpguran, meningkatkan pertumbuban ekonomi di Indenesia dengan
adanya pembavaran pajak, menvediakan barong untuk dikonsumsi. Namun,
dibalik itu perosshaan juga memiliki konstnbusi besar terhadap kondisi sumber
doya alam yang semakin buruk (Fatayatiningrom, 201 1).

Polusi wdara dan air, kebisingan suara, kemacetan lalu lintas, hajan asam,
radinsi sampah nuklir, kebakaran, kebanjiran, limbah beracun dan masih banyak
logt merupakan hasil kegiatan industri perusahasn vang tidak memperhatikan
kondisi alam {Handayani,2010). Perusahasn mengutamakan maksimalisasi laba
dengan berorientast pada kepentingan pemilik moedal menyebabkan perusahaan

melakukan eksploitasi sumber daya alam sehingga mengakibatkan kerusakan
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lingkungan hidup vang pada akhimya menganpgy  kehidupan  manosia
{ Anggrami, 2006).

Di Indonesia sudah banyak berbagai kasus kerusakan lingkungan seperti,
PT. Newmont Minahasa Raya dan PT Industn Gula Glenmore. Dimana menurut
sumber httpsy/kompasiang.com. pada tabun 2018 kedua perusahoan ini telak
mélakukan pencemaran lingkungan yang berdampak pada masyarakat sekitar
seperti sakit kepala, batuk, benngus, demam, gangpoan daya ingat, sakit perut,
sakit maag, sesak nafas, gatal-gatal dan lain-lain hingea ditemukannya puluhan
hangkai ikan mati mengapung,

Selain itu, perusahaan tekstildi Kecamatan Rancaelek, Kabupaten Bandung,
Jawa Baratyaitu PT KHTIL PT ISIT. dan PT FST juga terbukti sengmja
membuang limbah sehinggs menyebsbkan pencemaran lingkungan di sekitar
lokasi. Perkitaan luas lahan tercemar i Kecamatan Rancackek seluas 732 ha dari
total luas lahan baku sawph 983 ha. (hitps./‘kompasianacom.). Hal tersebut
merupakan bukti kongkrit bahwa setiap perusahnan yang melakukan aktivitas
produksi dengan memanfastkan sumber doya slam, cenderung membawa dampak
terjadinya kerusakan lingkungan,

Uintuk menekan permasalahan hingkungan agar tidak semakin kempleks,
pemerintah  sebemarnya telah berupaya menerbitkan poyung hukum, yaito
Undang-Undong Perseroan Terbatos Mo, 40 Pasal 74 Tahun 2007. Pasal tersebut
menjelaskan “Perseroan yang menjalankan kegiatan usahanya di bidang dan/atau
berkaitan dengan sumber dava alam wejib melaksanakan tanggung jawab sosial
dan linglumgan”. Pemerintah melalui Kementrian Lingkungan Hidup juga merilis

Program Peniloan Kinerja Perusshaan dalam Pengelolaan Lingkungan Hidup atau
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dizebut PROPER. PROPER merupakan wujud transparansi dan perlibatan
masyarakat dalam pengelolaan lingkungan, dimana bhasil pengawasan melalui

PROPER ini akan disampaikan secara terbuka kepada maosyerakat. Dengon

adanya peringkat PROPER ini, perusshoan yang cktivitasnya sedikit banyvak
memiliki dampak terhadap lingkungan diharapkan dapat lebih transparan dalam
pengungkapan dan pelaporan informasi lingkungan. Hal ini juga ditegaskan oleh
Beatan Akuntan Indonesia (TAL) dalam Pemystaun Standar Akuntansi Keyangan
{(PSAK) No. | paragral sembilan yang sccara implisit menvarankan untuk
melakukan pengungkapen tanggung jawab terhadop masalsh Hnpgkungan dan
sostal.

Uraian diatas mengindikasikan bahwa pervsahsan wajib membust duan
melaporkan tanggung jawab sosial dan lingkungan, Pengungkapan yang i
lakukan perusahaan merupaken alst yvang penting untuk mengetahui kinerja
perusabaan baik dalam sep ckonomi lingkungan, maupun sosial,

Salah satu 1se menarik dalam dunsa bisnis dan pasar modal adalah mengenm
pengungkapan laporan keyangan (disclosure of financial staiement), Laporan
kevangan merupakan swstu olat yang digunakan olch mamajermen untuk
melakukan pertanggungjawaban kinerja  ekonomi  perusghsan kepada para
investor kreditur, don pemerintah, Laporan keuangan dapat dikelompokkan dalam
pengungkapan vang sifataya wajib (mandatory disclosure) dan pengungkapon
vang sifatnya sukarela (volwsary disclosure), Pengungkapan yang bersifat
sukarela i tidak disvaratkan olech standar, tetspi  disnjurkan dan  akan
memberikan nilai tambah bagi pervsshasn yvang melskekannys (Almilia dan

Retrinasarn, 2007).
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Perusaboan umumnya menyampaikan kepedulion dan tangpung jawabnys
akan lingkungan hidup melalm emviroamenial  disclosure.  Environmental
disclosure menurt  Bosshard (2003)  adalah  kompulan  informasi  yang
berhubungan dengan sktivitas pengelolaan lingkungan cleh perusahaan dimasa
lalusekarang,dan yang akan datang. Lebih lanjut lagi, Kementerian Lingkungan
Hidup dalam websitemya menjabarkan emvironmental disclosure sebagal sehuah
istilah yang digumakan oleh suntu institusi atia organisasi untuk mengungkapkan
dota yang berhubungin dengon lingkungan. Disahkan {audit),menpenai resiko
lingkungan, dampak lingkungan, kebijakan, swatemi, target  biava,
pertanggungiawaban atau environmental performance kepada pihak-pihak yang
memiliki kepentingan terhadap informasi dengan tujuan meningkatkan nilai
hubungan dengan institusi atau orgamisasi yang memberi faporan.

Emvironmenial disclesure merupakan pengungkapan informasi mengenai
tnggung jawab terhadap lingkungan dalam instrumen laporan keuangan serta
bagian dari  penpungkapan CSR  (corporate  soclal  responsibifity)
(Paramitha&Rohman,2014). Perbedaan antara CSR. dan environmental disclosure
dopat dilihat dari pengertisn nya sendin yaitu menurut Wibisono{2007), CSR
mierupakan tanggung jawab perusahaan kepada para pemangku kepentingan untuk
berluku etis, meminimalkan dompek negatif don memaksimalkan dampak positif
yang mencakup sspek ekonomi, sosial dan lingkungan (triple bottom line). Dapat
diketahui bahwa emvironmental disclosure merupakan bagian dari CSR pada
anmnual report. Dalam amnual repart perosahaan, CSR dipaparkan lengkap dengan

tanggung jawab perusahnon di bidang ketenagakerjaan, keschatan, keselamatan,
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tanggung jawab perusshaan kepade konsumen tetapl environmental disclosure
lebih mengungkapkan tanggung jawab lingkungan dari perusahasan.

Perusahasn mengungkapkan informas vang berkaitin dengan lingkungan
melalui laporan corporate social respansibility pada annual report mavpun
melalui susiainability report (laporan berkelanjutan). Ada dos sifst dalam
pengungkapan tanggung jawaeb lingkungan perusahaan, vaito veduntary disclosure
dan mandatory  disclosure Menuret  Subardjante dan  Miranti  (2009)
menyebutkan bahwa pengungkapan didasarkan pada ketentunn standar disebut
required atau regulated atau mandarory disclosure. Pengungkapan sccara wajib
{mandatory) adalah pengungkapan minimun yang diisysratkan oleh lembaga
berwenang (Pemerintah 1AL maupun BAPEPAM-LK)

Fengungkapan secara mandafory perlu dikaji lebih jauh, dikarenakan
adanya peraturan pemennizh yang mewajibkan perusohaan untuk mengungkapkan
tanggung jawsb sosial dan lingkungan, Perundang-undangan yang memacy pada

tanggung jwab lingkungan dafam laporan tahunan perusahaan yaitu Undang-

Undang Perseroan Terbatas MNo.40 tahun 2007 Pasal | ayat 3. Sifat velustary pada
pelaporan lingkungan mengakibatkan perusehasn bebas memilih informasi apa
sajs vang okan diungkapkan. Salah satu cara perysahaan dalam mengungkapkan
mformasi lingkungan melalui pelaporan CSR pada anewal report. Nurkhin{20068)
mengungkapkan bahwa ketign dari tema pengungkapan CSR, indikator
linghkungan lah yang paling rendah tingkat pengungkapunnya vaitu rata-rata hanya
sebesar 3%, Sedangkan yang paling tinggi tingkat pengungkapannya adalah tema
ckonomi yekni rata-rata 48%. Untuk tema sosial, tingkat pengungkapannya rata-

rati schesar 25%.
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Pengungkapan informasi lingkungan perusahaan bisa juga melalui laporan
keberlanjutan (sustainability report). Pedoman standar pengungkapan jowab
sosial dan lingkungan yang paling banyak ditkuti adalash pedoman pelaporan
berkelanjutan (sustainability report) yang dikeluarkan oleh The Giobal Reporting
Initiarive (GRI1). GR1 merupakan organisasi nirlaba internasional yang memaliki
misi unfuk menjadikan pelaporan berkelanjutan (vustainability report) menjadi
praktik yang terstandar. Schingga perusahaan maupun  organisasi  dapat
melaporkan  kinerja dan  dempaknya yang meliputi ekonomi, sosial dan
lingkungan Pedoman  envirosmental  disclosure berdasarkan GR1 versi 4.0
mencakup 34 aspek  lingkungan.  Aspek-nspek  tersebut material,
enerpimr emisikeragaman  hayoti, efffnenr dan Hmbah,produk dan  servis,
compliance, transportasi, overall, penilainan lingkungan supllier, dan mekanisme
atas kelohen linglunzan.

Besamya dampak  lingkungan hidup jugs tergantung pada  ukuran
perusahasm.  Ulkuran  perusahaan  merupakan  sustu skala  dimana
diklasifikasikannya perusahasn menurut hesar kecilnya. Besar kecilnya suate
perusahaan dapat dilithat dar jumlsh pendapatan, total asset, jumish karyawan den

total modal.

Semakin besar ukuran pendapatan, total aset, jumlah karyawan dan twotal
modal maka akan mencerminkan keadaan peérusshaan yang semakin louat
(Basyaib,2007), Ukuran perusshaan berpengaruh terhadap penurunan kualitas
lingkungan misalnya semakin besar perusabisan semakin besar puls dompaknya

terhadap kualitas lingkungan hidup (Subardjanto, 2010).Perusabasn  yang
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berukuran lebih besar conderung memilikn public demand akan informasi vang
lebih tinggi dibandingkan dengan perusahasn vang berukuran lebih kecil.

Profitabilitas mervpakan kemampuon perusahaan dalam menghasilkan laba.
Semakin tinggi profitabilitas perusahsan maka sumber daya vang dimiliki
semakin besar pula sehingga semakin mudah untuk perusahass dalam melokuksn
pengungkapan lingkungan dan semakin mudah dolam mendapatkan legitimasi
durt masyseakat Perusshaan dengan profitabilitas tinggi akan mudah untuk
menjawab tuntutan dan tekanan dan masyarakat karena perusahaan mempunyai
sumber daya yang lebih untuk dapat digunakan dalam mengungkapkan tanggung
jowab lingkungan dibandingkan dengan perusahaan yung memiliki profitabilitas
rendah sehingga memudahkan perusahaan dalom mendapatkan legitimasi dari
masyarakat.

Setiap jenis perusshaan memiliki fipe industcn vang berbeda. Perusahaan
vang berbeda jenisnya tersebit jupa mempunyai cara tersendin dalam
memperlakukan dan menjalankan tanggung jawab sosial den lignkungannya,
Menurut O Donovan{2002) vang menyatakan bahwa, terdapat perbedaan dalom
pengungkopan bagi industri tertentu Karcna masing-masing industri memiliks
tingkat yang berbeda dalam mempertahankan legitimasi dan berada dalam situasi
vang berbeda,

Kinerja lingkungan sangat dipeagaruhi oleh sejouh mana dorongan yang di
lnkukan perusahaan terhadap pengelolaan lmgkungan, Kinerja lingkungan juga
akan mencapai level yang tingg apabila perusahaan secara proaktif melakukan
berbagai tindakan manajemen lingkungan yang terkendali (Oktalin, 2014).

Berdasatkan discretionary disclosure theory,pelaku lingkungan yang baik percaya
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bahwa dengan mengungkapkan performance moreka berarti menggambarkan
good news bagi pelaku pasar. Olch karena itu, perusahaan dengan Kinerja
lingkungan yang baik perlu mengungkapkan informasi lebih banyak dan mutu
lingkungan yang lebhih dibandinpkan dengan perusabaan dengan  kinerja
Iingkungan yang lebil buruk.

Motivasi pertamz  dad  penelifian  ini  dikarenakan adanya  kehdak
konsistenan hasil penclitian dari peneliti-penaliti terdahulu. Adapun beberapa
penclition terdahulu yang pemah i lakukan sdalah sebagai berikut : penelitian
yang di lakukan oleh Ni Komang dan Manai2019), pada perusahsan manufakiur,
menunjukkan bahwa ukuran perusahnan berpengaruh positif pada environmenial
disclosure  yang mana semakin besor ukwran  perusahaon meka  kebijakan
environmental divclosire semakin lans dan profitabilitas menunjukkean bahwa
semakin besar profitabilitas perusahaan maks perusshoan berkewajiban untok

mengungkapkan envirommenfal disclosure.

Beberapa penelitian schelumnys seperti penelitian oleh Darlis ik (2009,
Dewi dan Yasa (2017), San dkk (2018) yang menyatakan bahwa profitabilitas
berpengarch negatil’ signifikan pada emvirommental disclosure. Pendapat lain
diungkspkan oleh Aulia dan Apusting (2015),Pradnvani dan Sisdyani {2015)
bahwa profitabilitas memiliki pengaruh  secara positif terhadap emvironmental
disclosure, dikarenakan korelasi profitabilitas dan penerapan environmental
dizclosure  membentuk  pantulan don akan  memberitalukan  diperiakuan

tanggapan lingkungan agar mendapat laba. Namun, Mutia dkk (2011), Julianto
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dan  Sjaref (2016),menyatakan bahwa profitabilitas  tidak  mempengambi
emvironmental disclosure,

Dewi dan  Gerianta(2017) menemukan bukii bahwa tfpe industd
berpengaruh positif terhadap emvironmenral disefasure, namun profitabilitas tidak
berpengaruh terhadap envirommental discloswre, Darma,dkk(2019) menemukan
bukti bshwa kinega lngkungan tidak berpengarul terhadap emvironmental
performance, Dewi dan Yaza (2017), menyatakan bahwa kinena lingkungan
berpengorub positif techadap cavironmental disclosure.

Muotivasi kedua dari penelitian im yaitu utnuk menguji kembali dengan
mengpunakan alat uji hipotesis yang samo apakah hasil dari penelitian vang
diharapkan olch peneliti akan sama atau berbeda dengin hasil penelitian vang i
lukukan oleh peneliti-peneliti scbelumnya. Penclitian int merupakan replikasi dari
penelitian. yang di lakukan oleh Dewi & Yasa (2017). Berdasarkan penjelasan
diatas maka membuat peneliti tertarik dan termotivast untuk melakukan penelitian
dan pengzamaton kembali faktor-faktor yang felah digunakan dalam penelitian

sebelumnya.

1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian diatas, maka terdapat beberapa permasalahan yang akan
menjadi fokus penelition yaitu sebagm berikut
1. Apakah ukuran perusahaan berpengaruh positif terhadap environmental
diselosure ?
2. Apakah profitabilitas  berpengaruh  positif terhadap  environmental

izclowre 7
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3, Apakah tipe industri berpengaruh positif terhadap enmvirommental
dizclosure
4. Apakah kinerja lingkungan berpengaruh positif terhadap emvironmental
diselosure
1.3 Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah, maka tujuan yang akan dicapai dalam
penelitian int adalah:
. Untuk menguji secars empirs pengarub ukuran pervsshaan terhadap

emvironmental disclosure.

(B
:

Untuk menguji secara empiris  pengaruh  profitabilitas  terhadup

environmental disclosure.

3. Untuk mengoji secara empiris  pengaruh  tipe industri  terhadap
emvirommental disclasure.

4. Untuk menpguji sccara cmpirs pengaruh kinerja lingkungan  (erhadap

environmenial disclosure.

14 Manfaat Penelitian
. Akademisi
a. Kegunaan teoritis dalam penelition ini sdalah untuk memperiuss
wawasan pengetahuan dalam bidang akuntansi tervtama mengenai
kurangnya perhatian khusus perusahaan pada lingkungan,
b. Dapat lebih memahami lagi tentang bagaimana harusnya perusahasn

bertanggung jewab tidak haniya dalam memenuhi kebutuhan konsumen
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saju tetapi jugn harus bertanggung jawsb dengan kegiatan vang
dihasilkan dari kegiatan aktifitas perusahaan.

Dapat mengetahui faktor-fuktor vang dapat menyebabkan tenjadinya

L

permasalahan lingkungan yang sering merupakan masalah pemerintah,
d. Hasil penelition ini dapat bermanfast untuk peneliti selanjutnya dan

menjadi reterensi bag penelitizn selanjutnya.

2. Praktisi
a. Penelitian im sebagm acuan bagi pihak vang berkepentingan dalam
pengawasan suatu entitas agar perusahman lebib bisa bertanggung
jawab dengan lingkungannya akibat aktifitas perusahaan.
b. Hasil dari penelition ini agar bisa dijadikan sebagai acuan dan
kontribusi pada pengembangan teon akuntansi,
3. Penelini

Hasil dari penelitian ini diharapkan depat menjadi salah satu syarmt
keluluasan serts memperoleh gelar daroana eckonomi dan melengkapi

penilaian akhir dalam penulisan skripsi peneliti pada jurusan akuntonsi.

1.5.5istematika Penulisan

Penulisan terdiri dari beberapa bab :

Bab | Pendahuluan, bab ini berisi uraiam latar belakang masalah, perumusan
masalah, tmjuan dan manfasmt penelitian, serta sistematika penelitian, Bab (1
Landasan teori dan pengembangan hipotesis,bab ini berisi landasan teori dan
bukli-bukti empiris dari penelitton terdahulu yang dijadikan kerangka konseptual

untuk mermmuskan masalah. Bab Il Metode Penelitian, bab ini menjelaskan
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metode yang akan digunakan dalam penelitian, metode ini terdi dari populasi
dan sampel, jenis dan sumber data, definisi operasional dan pengukuran variabel
sertn metode analisis vang akan digunakan.

Bab 1V Analisis Hasil dan Pembahasan, bab ini benis tentang analisiz hasil
pengujian  statistik, pembuktian hipotesis serta pembahasan hasil pengujian
Bipotesis vang dilengkapi dengan referensi hasil penelitian terdahulu dan hasil
penelitian. Bab V Penutup, berist tentang kesimpuan hasil pengujion hipotesis.
penelitian, dan saran yang depat memberikan manfaat bagi pihak

_ berkepentingan dengan penelitian ini.
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